





1.  Kesimpulan  
Setelah melakukan pembahasan dari rumusan masalah, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan dari penjabaran tersebut, yaitu : 
1) Upacara tradisi Ngaseuk Pare dan sumiyoshi otaue shinji matsuri  merupakan 
tradisi menanam padi. tradisi Ngaseuk Pare merupakan tradisi menanam padi 
dari suku Baduy dan sumiyoshi otaue shinji matsuri merupakan festival 
menanam padi dari Sumiyoshi, Osaka, Jepang. masing-masing mempunyai 
nilai-nilai budaya yang terkandung didalamnya.  
2) Nilai-nilai budaya tersebut merupakan kebiasaan dan kepercayaan yang 
mengakar dari nilai-nilai yang disepakati dan diwujudkan dengan nilai-nilai 
budaya dalam hubungan manusia yaitu nilai budaya dalam hubungan 
manusia dengan Tuhan, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam, 
nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat, nilai budaya 
dalam hubungan manusia dengan manusia lainnya, nilai budaya dalam 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 
3) Sumiyoshi otaue shinji matsuri dan Ngaseuk Pare mempunyai persamaan 
dalam segi perwujudannya yaitu dalam hubungan manusia dengan Tuhan 
yaitu berdoa, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam yaitu 
menjaga alam, gotong royong, hidup rukun, dan kerja keras.  
4) Perberdaan dalam keduanya ada pada bentuk perwujudan nilai-nilai 





a) Berdoa dari Sumiyoshi Otaue Shinji Matsuri berdoa melalui tarian yang 
dilakukan mitoshime sedangkan dalam Tradisi Ngaseuk Pare yaitu 
berdoa melalui mantra yang dipanjatkan untuk sang dewi padi.  
b) Perwujudan bentuk nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam 
seperti dalam cara perwujudan bentuk nilai budaya menjaga alam dalam 
Sumiyoshi Otaue Shinji Matsuri yaitu dengan menggunakan bebek 
bebek untuk memakan hama dan gulma sedangkan Ngaseuk Pare karena 
ada larangan untuk merusak lahan masyarakat Baduy menggunakan 
metode tradisional berupa alat kayu yang diruncingkan untuk melubangi 
tanah dan tidak menggunakan alat pembajak sawah atau tenaga binatang. 
Kemudian dalam sikap pasrah terhadap alam dari Sumiyoshi Otaue 
Shinji Matsuri tidak terdapat nilai budaya tersebut sedangkan dari 
ngaseuk pare yaitu sistem pengairanya yang memanfaatkan hujan dan 
embun pagi karena ada pelarangan yang tidak boleh memakai pengairan 
sungai karena bisa merusak ekosisten sungai.  
c) Perwujudan bentuk nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 
masyarakat yaitu terdapat perbedaan dari perwujudan nilai budaya pada 
masing-masing caranya yaitu dilihat dari nilai gotong royong dalam 
Sumiyoshi Otaue Shinji Matsuri nilai gotong royong tergambar dalam 
dimana orang-orang yang berpartisipasi ada dari semua kalangan dan 
masing masing bekerja sama satu sama lain untuk terselenggaranya 





d) Perwujudan bentuk nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 
manusia lainnya yaitu terdapat perbedaan dari perwujudan nilai budaya 
pada masing-masing caranya yaitu Sumiyoshi Otaue Shinji matsuri 
memiliki nilai kerukunan antar generasi yang berpartisipasi, sedangkan 
Ngaseuk Pare memiliki nilai kerukunan yang tercipta dalam masyarakat 
Baduy Dalam dan Baduy Luar.  
e) Perwujudan bentuk nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri yaitu terdapat perbedaan dari perwujudan nilai budaya 
pada masing-masing caranya yaitu Sumiyoshi Otaue Shinji matsuri 
memiliki nilai kerja keras dalam Menggunakan tenaga kerbau yang 
ditarik oleh petani dan alat pemecah tanah untuk membajak sawah serta 
para peserta yang ikut berpartisipasi dalam Sumiyoshi Otaue Shinji 
matsuri mempunyai nilai kerja keras dan kekompakan dari para individu 
agar dapat bersinergi untuk tujuan apacara yang baik, sedangkan 
Ngaseuk Pare memiliki nilai kerja keras dalam menanam yang 
menggunakan metode tradisional untuk melubangi tanah serta mengikuti 
aturan pola penanaman yang sudah diatur. Dalam hal itu setiap individu 
harus mempuyai kerja keras yang tinggi agar terciptanya keselarasan dan 
sinergi antara yang satu dengan yang lainnya agar tujuan upacara adat 






2. Saran  
    Berikut adalah saran peneliti yang berkaitan dengan Sumiyoshi Otaue Shinji 
Matsuri dan Ngaseuk Pare : 
1) Dalam penelitian ini masih mengandung keterbatasan dalam segi sumber data 
dan teori ahli. oleh karena itu, perlu adanya penyempurnaan dalam penelitian 
berikutnya dengan berbagai sumber data yang bervariasi agar pembahasan 
dapat dipertanggung jawabkan  
2) Keterbatasan lainnya, penelitian ini hanya membahas mengenai upacara 
menanam padi dan bagaimana nilai-nilai budaya yang terkandung. Untuk 
penelitian berikutnya, bisa dikembangkan dari segi yang lainnya misalnya dari 
segi pergeseran budaya dari kedua upacara tersebut dan makna simbolis yang 
terkandung dalam penanamannya.  
3) Perwujudan dalam nilai-nilai budaya yang dibuktikan sebaiknya lebih dapat 
diperinci untuk dapat dijabarkan di pembahasan dengan jelas dilihat dalam 
tata cara kedua tradisi tersebut sehingga dapat ditemukan poin-poin perbedaan 
yang baik dalam nilai-nilai budaya keduanya.  
 
 
 
